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Abstrak. Permestrual syndrome (PMS) merupakan penyakit haid yang terjadi pada wanita dengan tingkat 

yang berbeda untuk itu perlu diketahui tipe penyakit tersebut dengan melakukan diagnosis guna mudah 

dalam mengatasi penyakit tersebut. Kemajuan sistem pakar dapat mengatasi permasalahan ini yaitu dengan 

merancang sebuah sistem komputer berbasis web yang terintegrasi dengan database dan bahasa 

pemrograman seperti PHP-MySQL sehingga dapat membantu penderita Permestrual syndrome untuk 

mendiagnosis gejala-gejala dan tipe penyakit tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun 

sebuah sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit Permestrual syndrome berbasis web.Aplikasi sistem pakar 

dalam pengambilan keputusan ini menggunakan metode Case Based Reasoning yang dapat mencari nilai 

similarity dari basis pengetahuan baru dan lama dan membandingkan dengan nilai bobot pada masing-

masing frame sehingga didapatkan persentasi dari tipe penyakit tersebut. Hasil dari implementasi sistem 

yaitu sistem memberikan pertanyaan berupa gejala-gejala yang harus dijawab oleh pasien berdasarkan gejala 

yang dialami oleh pasien dan hasil dari proses tersebut sistem akan memberikan informasi tipe penyakit 

Sindroma Permenstruasi jenis apa yang dialaminya guna mendapatkan solusi. Hasil pengujian dan 

implementasi  sistem pakar ini telah dapat mendiagnosis beberapa penyakit PMS tipe  A (anxiety), PMS tipe 

H (hyperhydration), PMS tipe C (craving), dan PMS tipe D (depression) 
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1 Pendahuluan 

 
Bagi wanita menstruasi sudah menjadi teman setiap bulan tak kan pernah ada yang menolak bila 

sang “tamu” datang. Namun repotnya, bila ada gejala Premenstruasi Syndrome (PMS) atau rasa sakit 

pada perut bisanya berupa nyeri, eneg atau seperti kembung sebelum datangnya menstruasi itu 

sendiri.Premenstruai Syndrome (PMS) merupakan kumpulan gejala yang muncul antara 1 hingga 14 

hari sebelum masa menstruasi dan biasanya berhenti saat menstruasi mulai. Gejala ini biasa ditandai 

dengan keluhan fisiologis yang menyerang segala sistem tubuh maupun gejala psikologis yang 

mencetuskan masalah mental dan emosional, seperti mudah marah, merasa kurang percaya diri atau 

lebih parah mendekati depresi[1][2][3][4][5][6][7][8][9][10]. 

Wanita dalam rentang usia kehamilan, yaitu antara 25 – 45 tahun yang paling rentan terkena 

gangguan ini. Untuk penyebab PMS sendiri belum diketahui secara pasti, namun yang dapat diketahui 

adalah PMS ada hubungan dengan perubahan hormonal (adanya peningkatan hormon estrogen secara 

mendadak menyebabkan ketidak seimbangan hormon dalam tubuh). Sindrom ini biasanya lebih mudah 

terjadi pada wanita yang lebih peka terhadap perubahan hormonal dalam siklus haid. (Depkes, RI, 

2014)Seiring perkembangan teknologi, dikembangkan pula sistem suatu teknologi yang mampu 

mengadopsi[11][12][13][14]. 

Kesehatan merupakan hal yang penting bagi manusia. Ironisnya, banyak sekali penyakit-

penyakit yang terlambat di diagnosis sehingga mencapai tahap kronis yang sulit untuk disembuhkan. 

Kesehatan adalah dambaan setiap orang, terlebih mengingat usia yang rentan terhadap penyakit 

merupakan ketakutan tersendiri bagi orang. Ketakutan ini bukan tanpa alasan, karena terkadang 

kesibukan orang menyebabkan keterlambatan penanganan kesehatan sehingga banyak penderita 

Penyakit Premenstrual Syndrome (PMS).Oleh karena itu, kebutuhan informasi yang cepat dan tepat 

dari seorang pakar kesehatan sangatlah dibutuhkan. Hal inilah yang mendorong pembangunan sebuah 

sistem pakar diagnosa penyakit Premenstrual Syndrome (PMS) dengan meminta diagnosis dari user. 

Diagnosis tersebut akan diproses dalam sistem, kemudian hasilnya akan disampaikan lagi ke user. 

Diharapkan sistem ini mampu memberikan informasi yang optimal dengan timbal balik dari user dan 

sistem.Dalam penerapan sistem diagnosa penyakit premenstrual syndrome (PMS) ini penulis 

menggunakan metode Case Based Reasoning. Metode CBR adalah suatu teknik pembobotan dengan 

membandingkan kasus baru dengan 
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kasus lama dengan empat tahapan yaitu retrieve, reuse, revise dan retain sehingga akan didapatkan 

hasil penyakit premenstrual syndrome (PMS) apa yang diderita pasien dalam bentuk persentase.Sistem 

tersebut adalah suatu sistem yang berbasis komputerisasi yang ditujukan untuk membantu 

pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai 

persoalan yang tidak terstruktur. Komponen sistem dapat diakses dengan mudah oleh user untuk 

memberikan



 

 

2. Metodologi Penelitian 
1. Tahapan Penelitian 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Istilah asing teknik pengumpulan data adalah proses formal 

menggunakan teknik seperti wawancara dan daftar 

pertanyaan untuk mengumpulkan fakta tentang sistem, 

kebutuhan dan pilihan.  

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan indra penglihatan dan indra 

pendukung lainnya, seperti pendengaran, penciuman 

dan lain-lain untuk mencermati secara langsung 

fenomena atau objek yang sedang kita teliti. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data yang 

dilakukan dengan cara menanyakan kepada 

responden secara langsung dan bertatap muka 

tentang beberapa hal yang diperlakukan dari suatu 

fokus penelitian.  

c.Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, membaca, dan mempelajari data-

data dari berbagai media, seperti buku-buku, hasil 

karya tulis, jurnal-jurnal penelitian, atau artikel-

artikel dari internet yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas.  

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Analisis sistem (system analysis) dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan 

yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikan-perbaikannya. 

 

Sebagai analisis pada sistem yang berjalan, akan dibahas bagaimana 

prosedur dan aliran dokumen yang sedang berjalan digambarkan dalam 

bentuk Flow Of Diagram, pengkodean dan analisis sistem non fungsional 

yang meluputi perangkat kearas dan perangkat lunak yang digunakan, serta 

analisis user yang terlibat. 



   
 

 

 

 
 

 

Tabel 1 pembentukan rule 

No Gejala Penyakit Nama    Solusi     

  Penyakit           

1 rasa cemas  Pemberian  hormon progesteron 

2 Sensitif  kadang dilakukan untuk mengurangi 

3 saraf tegang  gejala, tetapi beberapa peneliti 

4 perasaan labil 
PMS tipe A 

mengatakan, pada penderita PMS 
  

bisa jadi kekurangan vitamin B6 dan 5 depresi ringan 
(anxiety)  

sampai sedang saat magnesium. Penderita PMS A   

 sebelum mendapat  sebaiknya  banyak mengkonsumsi 
 haid  makanan berserat dan membatasi 
   atau mengurangi minum kopi.    

6 edema(pembengka  Pemberian  obat diuretika  untuk 

 kan)  mengurangi retensi (penimbunan) air 

7 perut kembung  dan   natrium pada   tubuh  hanya 

8 nyeri pada buah PMS tipe H mengurangi gejala yang ada. Untuk 
 dada (hyperhydra mencegah  terjadinya gejala ini 

9 pembengkakan tion) penderita dianjurkan mengurangi 
 tangan dan kaki  asupan   garam   dan   gula   serta 
   

membatasi minum sehari-hari. 
  

10 peningkatan berat    

 badan sebelum haid            

11 Sering merasa lapar  Untuk mencegah terjadinya gejala ini 

 (food cravings)  penderita dianjurkan mengurangi 

12 Hipoglikemia  asupan garam dan gula   pada 

 (kelelahan) PMS tipe C makanan serta membatasi jumlah 

13 jantung berdebar (craving) cairan yang masuk ke dalam tubuh. 

14 pusing kepala yang            

 kadang-kadang            

 sampai pingsan            

15 rasa depresi  Perbanyak  konsumsi  sayur-sayuran 

16 ingin menangis  hijau,    biji-bijian,    gandum  dan 

17 Lemah PMS tipe D kacang-kacangan, serta makanan 

18 gangguan tidur (depression) yang mengandung   asam   lemak 
   

esensial linoleat (minyak 
 

biji 19 Pelupa   
   

tumbuhan, minyak sayur). 
   

20 Bingung     



 
 

 

 

pencocokan satu persatu antara gejala yang dimasukkan dengan data 

yang ada didalam basis pengetahuan. Proses pembobotan yang 

dilakukan oleh sistem ditampilkan dalam perhitungan dibawah ini : 

 

Bobot Parameter (w) : 

 

Gejala Penting = 5 

 

Gejala Sedang = 3 

 

Gejala biasa = 1 

 

Adapun langkah-langkah perhitungan kasus dengan proses retrieve 

adalah : 

 

Pembuatan tabel data analisa untuk penyakit Berikut ini adalah data 

untuk diagnosis setiap gejala dari penyakit permenstrual syndrome 

yang telah di bobotkan oleh pakar. 

 

 

4. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil pembahasan teori pada perancangan sistem pakar diagnosis 

penyakit permenstrual syndrome (PMS) dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Aplikasi diagnosis permenstrual syndrome (PMS) (PMS) mampu 

memberikan solusi untuk penanganan penyakit yang telah di diagnosis.  

2. Sistem pakar dapat mendiagnosis penyakit permenstrual syndrome (PMS) 

untuk dapat diketahui penyakit apa yang dialami oleh pasien permenstrual 

syndrome (PMS) .  

3. Sistem yang berbasis aturan dengan metode Case-Based Reasoning (CBR) 

mampu mendeteksi jenis penyakit dengan metode pembobotan dan dapat 

memberikan informasi pengobatan penyakit.  

4. Aplikasi dapat dijalankan pada web dapat di akses oleh semua pasien 

penyakit permenstrual syndrome (PMS) karena sistem yang dijalankan pada 

aplikasi web. 
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